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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalatode
kuasi eksperiment. Tujuan penelitian menggunakanoadee kuasi
eksperiment adalah untuk memperoleh informasi yamgupakan
perkiraan bagi peneliti yang dapat di peroleh moelaksperiment
sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkatuk un
mengontrol semua variable yang relevan. Dalam pateannya tidak
menggunakan penugasaan random. Sebagaimana dikafakamad

Ali (1992: 15) bahwa:

“ kuasi eksperiment hampir mirip dengan eksperimsgttenarnya,
perbedaannya terletak pada penugasaan subyek, yatasi
eksperimen tidak dilakukan penugasaan random nk@laimengan
menggunkana kelompok-kelompok yang sudah ada”.

Ciri utama kuasi eksperiment dengan tidak di lakuka
penugasaan random melainkan melakukan pengelompsibjek
penelitian berdasarkan kelompok yang telah terlkesgbelumnya.

Pada penelitian ini terdapat dua variable, yakmiakdée bebas

dan variable terikat. Hal tersebut sejalan dengamdapat Sugiyono

(2009: 61) mengemukakan:
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Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sitat nilai

dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyaasiar
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijeladan
kemudian di tarik kesimpulannya. Variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya tisebu
sebagai variabel bebas atau variabel independen (X)
sedangkan variabel yang dipengaruhi atau menjabtagk
disebut sebagai variabel terikat atau dependen (Y).

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitdatael bebas
atau independent variable (X) dan variabel terikat atadependent
variable (Y). Variabel bebas adalah variabel yang mempestatau
menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Pembedaja yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tfeke A Match
(kelas eksperimen) dan pembelajaran yang menggonakaodel
pembelajaranPicture and Picture (kelas kontrol). Keduanya di
tempatkan sebagai variabel bebas, Variabel teakksiah variabel
yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adaayiabel bebas.

Hasil belajar siswa pada ranah koginif aspek pemgen,

pemahaman dan penerapan ditempatkan sebagaielddekat.
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Untuk melihat hubungan antar variabel yang akaglitljtdapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1

Hubungan antar Variabel Penelitian

Variabel bebas Make A Match | Picture and Picture
(X1) (X2)
Variabel terikat
Hasil Pengetahuan (Y1 (Y1) (X1) (Y1) (X2)
balajar | Pemahaman (Y2 (Y2) (X1) (Y2) (X2)
Penerapan (Y3) (Y3) (X1) (Y3) (X2)

2. Desain Penelitian

Desain Penelitian yang digunakan dalam penelittaradalah
desainnon equivalent control group design yang merupakan salah
satu bentuk desain dari metode penelitian kuaspezkaen. Non
equivalent control group design adalah suatu desain untuk mengetahui
perbedaan antara hagile-test danpost test.

Dalam desain ini terdapat dua kelas yaitu kelagpearksen
maupun kelas kontrol tidak dipilih secara randones&n tersebut

adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2

Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Pasca test

(variable bebas) (variable terikat)

KE O X1 O,
KK O3 X2 Oy
Keterangan:
KE : Kelas eksperimen
O1 : Kemampuan kelas eksperimen sebelum diberi peataku
X1 . Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipeMake A Match

(6] : Kemampuan kelas eksperimen setelah diberi peataku

KK : Kelas kontrol

O3 : Kemampuan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan

X2 : Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatifPicture and Picture

O4 : Kemampuan kelas kontrol setelah diberi perlakuan

Berdasarkan desain di atas maka langkah pertamg yan
dilakukan dalam penelitian ini adalah menetapkdaskenana yang
akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontigelas

eksperimen dalam penelitian ini akan diberi perakudengan
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menggunakan model pembelajaran kooperatibke A Match
sedangkan kelas kontrol akan diberi perlakuan dengenggunakan
model pembelajaran kooperagiicture and Picture.

Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah sikelas
VIII C sedangkan kelas kontrol adalah siswa keld$ B. Setelah
ditetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol Kahndcedua adalah
memberikanpre-test pada kedua kelas tersebut sebelum diberi
perlakuan. Kemudian langkah ketiga adalah membeniealakuan
pada kedua kelas tersebut. Setelah kedua kelabterdiberikan
perlakuan yang berbeda selanjutnya langkah keempzatalah
memberikanpost-test pada kedua kelas tersebut dan kemudian
hasilnya dibandingkan dengang skare-test sehingga diperoleh

gain, yaitu selisih antara skere test danpost-test.

B. Populas dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (1992: 51) “ populasi adalah sdgm
individu atau subjek yang terdapat dalam kelompe#entu yang
mempunyai karakteristik tertentu yang di tetapkangiti untuk di
jadikan sumber data, di pelajari kemudian ditagkiknpulannya”
Karena luasnya populasi maka peneliti membatasiulpsp
dalam penelitian ini untuk membantu mempermudah aleam

sampel. Mengacu pada pendapat ahli maka yang mepggdlasi
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sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh sisglaskVIll SMP
Muslimin Cililin yang berjumlah 238 siswa.
Tabel 3.3

Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa
1. VI A 39 Siswa
2. VIl B 38 Siswi
3. VIl C 38 Siswi
4. Vil D 41 Siswe
5. VIII E 42 Siswe
6. VIl F 40 Siswe
Jumlal 23¢€ Siswe

2. Sampel
Sampel digunakan dalam penelitian untuk mempermudah
pengambilan data dari populasi. Sampel adalah “a@ah dari
populasi terjangkau yang memiliki sifat yang saraaghn populasi” (
Nana Sudjana 1991: 71) berdasarkan metode kugsemken yang
ciri utamanya adalah tanpa penugasaan random daggumeakan
kelompok yang sudah ada untuk dijadikan sebagapshpenelitian.
Salah satu syarat dalam penarikan sampel yakni edlaggng di
tetapkan harus mewakili populasi sifat dan karaiti&rpopulasi arus

tergambar dalam sampel.
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Berdasarkan pada metode penelitian yang digunaékni y
kuasi ekperimen yang ciri utamanya adalah menggmég&lompok
yang sudah ada, maka penelitian ini menggunakamriek yang
sudah ada sebagai sampel penelitian. Pengamlalapet pada
penelitian ini menggunakan teknirobability sampling dengan
jenis cluster sampling. Alasan pengambilan sampel dengan
menggunakancluster  sampling adalah karena populasi dalam
penelitian ini cukup besar yakni berjumlah 238 graswa kelas
VIII yang terbagi ke dalam kelas atau kelompok sgba perlu
dibuat beberapa kelas atau kelompok saja sebagspetauntuk
mewakili populasi. Random yang dimaksudkan padaelgem ini
hanya digunakan untuk membantu dalam pengambilapedayakni
perandoman atau pengacakan ini hanya digunakai umetandom
atau mengacak kelasnya saja berdasarkan kelompoksyalah ada.
Dari hasil pengundian diperoleh kelas VIII 6ecbagai kelas
eksperimen dan kelas VIl B sebagai kelas kontrol.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas WISMP
Muslimin sebagai kelas eksperimen yang menerapkasdem
pembelajaran kooperatiflake A Match, dan dari siswa kelas VIII B
SMP Muslimin yang menerapkan model pembelajéPasture and

Picture.
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Jumlah total sample dalam penelitian ini adalalsig@a yang
terdiri dari 38 orang siswa dari kelompok kelasspkiment dan 38
siswa di kelompok kelas control.
C. Teknik Pengumpulan Data
Didalam perencanaan penelitian itu adanya suatuiatesy
diantaranya: merumuskan alat pengumpul data semrmian masalah
yang diteliti. Teknok pengumpulan data merupakama-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam pelaksaswn penelitian.
Hal ini selaras dengan pendapat Ali (1985: 82) mengkakan bahwa”
Alat yang digunakan dalam mengumpulkan data tidabatl dipisahkan
dengan teknik pengumpulan data. Sudjana dan tora@007:97)
mengemukakan bahwa “Keberhasilan penelitian bamljhtukan oleh
instrumen yang digunakan, sebab data yang diperlukéuk menjawab
pertanyaan penelitian (masalah) dan menguji hipoteselalui
instrumen.” Instrumen sebagai alat pengumpul dateush betul-betul
dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga nasigan data
empiris sebagaimana adanya. Instrument penelitatilkhn sebagai alat
yang mampu_menampung sejumlah data yang diasumsikarat
digunakan untuk menjawab pertanyaan dan hipotesgselpian.
Instrument penelitian dapat berupa test, pedomamaweara, pedoman
observasi, dan kuesioner. Dalam penelitian inrimsent yang digunakan

adalah instrument tes.
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Sudjana, dkk (2007: 100) mengatakan bahwa “Tesahdaht ukur
yang diberikan kepada individu untuk mendapatkamafan-jawaban
yang diharapkan baik secara tertulis, lisan agabyatan.” Instrumen tes
ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dataemahami
materi pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengafol Informasi
berupa tes hasil belajar.

Sudjana, Nana (2006:35) mengatakan bahwa "tes padannya
digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belsigwva, terutama hasil
belajar kogmitif berkenaan dengan penguasaan bp&agajaran sesuai
dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.

Uji coba instrument merupakan langkah awal dariepgan.
Sebelum instrument diberikan kepada kelas eksparia@ kelas control
maka terlebih dahulu instrumen harus diuji cobakamebih dahulu,
untuk mengetahui kualitas instrument tersebut. Ufba tersebut
dimaksudkan agar memenuhi persyaratan sebagainmestr yang baik.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi (2068: dan 179)
bahwa “Instrumen sudah baik apabila sudah valid{usinstrumen yang
valid berarti mempunyai validitas yang tinggi. $eldu instrumen yang
baik adalah instrumen yang cukup dapat dipercaya r@iabel .” Untuk
mengetahui validitas dan reabilitas instrumen dalpenelitian ini,
instrumen yang telah diuji cobakan dihitung teffelsiahulu dengan
menggunakan koefisien validitas dan reabilitasregga akan diketahui

kelayakan instrumen yang digunakan dalam penelitian
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Setelah diuji cobakan dan diolah maka instrumen tersebut
selanjutnya diberikan kepada kelas eksperimen dgans Kcontrol yang
terdiri daripre-test danpost-test. Pre-test atau tes awal diberikan untuk
mengetahui kemampuan awal kedua kelas tersebutnsmmapost-test
diberikan dengan tujuan untuk melihat perbedaaningkatan hasil
belajar siswa pada kedua kelompok penelitian tetseb

Instrumen penelitian yang telah disusun kemudianji adiobakan
kepada siswa diluar sampel penelitian. Uji coba ditakukan untuk
mendapatkan validitas, realibilitas, tingkat kesakasoal dan daya
pembeda soal.

Bentuk tes yang digunakan adalah tes objektif dddantuk pilihan
ganda dengan empat alternatif jawaban dan soa géerikan pada
saatpre-test danpost-test.

1. Teknik Pengembangan instrument
Pada sebuah kegiatan penelitian, keberadaan irestrum
merupakan hal yang sangat penting. Instrumen piEmefidalah alat
yang digunakan untuk menjawab penelitian yang dkak. Untuk
memperoleh data hasil belajar dibutuhkan instrunfémstrumen
penelitian digunakan untuk mengukur nilai variagahg diteliti”

(Sugiyono, 2009:133). Karena instrumen penelitikanadigunakan

untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghlasdita yang

diperlukan dalam penelitian maka instrumen harusabbenar

dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga nasiigan data
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empiris sebagaimana adanya. Berikut adalah langagkah teknik
pengembangan instrumen tes:
Berikut adalah langkah-langkah yang ditempuh perddilam

menyusun instrumen tes:

a. Mempelajari silabus mata pelajaran TIK SMP.

b. Menetapkan materi pelajaran TIK yang akan digunataam
penelitian

c. Menyusun RPP vyang sesuai dengan pokok bahasasutan
bahasan yang ditentukan pada mata pelajaran TIK.

d. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian yang mengakepada
tujuan dan sub pokok bahasan yang ditentukan.

e. Mendiskusikan rancangan instrumen penelitian derd@sen
pembimbing.

f. Menganalisa dan merevisi terhadap item-item soahgya
dianggap kurang tepat.

g. Mengadakan uji coba instrumen kepada siswa didaarmpel.

h.. Memilih instrumen tes yang sudah dianggap valid adiabel,
yang kemudian di ujikan kepada kelompok eksperirdan

kelompok kontrol.
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2. Teknik Analisisinstrumen
a. Uji validitas

Validitas yang dipergunakan dalam penelitian inalad
validitas empiris atau pengalaman. Selaras dengardgpat
Suharsimi (2002:66) menyatakan bahwa “sebuah imsint
dapat di katakan memiliki validitas empiris apalsiadah di uji
dari pengalaman”. Jenis validitas empirik yang diegkan dalam
penelitian ini adalah validitas konstruksi karemsugai dengan
pendapat Suharsimi (2002:6) “sebuah tes di katakamiliki
konstruksi apabila butir-butir soal yang membantgsitersebut
mengukur setiap aspek berpikir seperti yang disgelutalam
tujuan instruksional khusus”.

Untuk mengetahui validitas instrument yang digumaka
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakarkadesiasi
product moment yang di kemukakan oleh person. Adapun rumus
untuk menguji validitas di gunakan rumus korelagsoduct

moment sebagai berikut:

hy= NZXY — (ZX) (ZY)

VINEX?= X )3{ NZY?= (=Y )3}

( Suharsimi, 2002:72)

79



Keterangar
Iy = Koefisien korelasi
N = jumlah responde
X = skor item te
Y = skor responde
Menurut Arifin (2009:257) ntuk menafsirka koefisien
korelasi dapat menggunakan kria sebagai berikut
0,81-1,00 = sangat tinggi
0,61- 0,80 = tinggi
0,41- 0,60 = cukup
0,21- 0,40 =rendah
0,00- 0,20 = sangat rendah
Setelah di peroleh koefisien korelasinya kemudiamijid

juga tingkat signifilasinya dengan menggunakan rur

e
ryn
t=

al| ba

Vi- 2
(Sudjana dan Ibrahim, 27: 149)

Nilai  thiung kemudian dibandingkan dengan niléapel
dengan taraf nyata 0,05 dengan derajat kebebakar (u— 2.
Apabila hiung > tavel, berarti korelasi tersebut signifikan at

berarti

80



b. Uji realiabilitas
Uji realibilitas dilakukan untuk memperoleh keajega
suatu instrument penelitian yang akan di gunakadags alat
pengumpul data. Uji realibilitas dilakukan dengan

menggunakan SPSS.

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus

Spearman-Brown, yaitu :

. _ 27"1/21/2
11 —
(1 + 7y)

Keterangan :
ril = koefisien reliabilitas
rvy, = koefisien antara skor-skor setiap belahan tes

c. Tingkat Kesukaran

Dilakukan perhitungan tingkat kesukaran dimaksudkan
untuk melihat kategori dari soal yang sudah dibgatmasuk
dalam kategori yang mudah, sedang atau sukar. nArifi
(2009:266) mengemukakan bahwa:

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengokura

seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. ubka s

soal memiliki tingkat kesukaran seimbang (porpoaipn
maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik.
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Menguji  tingkat kesukaran soal dengan
menggunakan rumus:

+
=%x100>/0
(Arifin, 2009:266)
Keterangan :
WL = Jumlah peserta didik yang menjawab salah dari
kelompok
bawah
WH = Jumlah peserta didik yang menjawab salah dari
kelompok
atas
nL = Jumlah kelompok bawah
nH = Jumlah kelompok atas

Menurut Arifin (2009:270) untuk menafsirkan tingkat
kesukaran soal dapat menggunakan kriteria sebagaub
1) Jika jumlah persentase sampai dengan 27% termasuk
mudah
2) Jika jumlah persentase 28% - 72% termasuk sedang

3) Jikajumlah persentase 73% ke atas termasuk sukar
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d. Daya Pembeda

Daya pembeda soal digunakan untuk mengukur sejauh
mana suatu butir soal dapat membedakan antara ysmwg
pandai dengan siswa yang kurang pandai. Sebagaiyzana
dikemukakan oleh Arifin (2009: 133) bahwa “Daya [eda
soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakara a
peserta didik yang pandai atau menguasai matergaen
peserta didik yang kurang pandai atau dalam haltidak
menguasai materi).”

Arifin (2009: 133) menyatakan bahwa “Indeks daya
pembeda biasanya dinyatakan dengan proporsi, seriaggi
proporsi itu, maka semakin baik soal tersebut melalken
antara peserta didik yang pandai dengan peseri&a yhohg
kurang pandai.”

Mengukur daya pembeda soal, dengan rumus:

pp = (WL —WWH)
n
(Arifin, 2009:273)
Keterangan:
DP = daya pembeda
WL = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok
bawah
WH = jumlah peserta didik yang gagal dari kelomptés
n =27%Xx N

83



Daya pembeda menunjukkan kualitas soal yang sudah
divalidasi dan merupakan bagian dari analisis lsa@. Untuk
menginterpretasikan koefisien daya pembeda terseapéat
digunakan kriteria yang dikembangkan oleh Ebel f{@ri
2009:274) sebagai berikut:

Tabel 3.4

Inter pretas Koefisen Daya Pembeda

Index of Disrimination Item Evaluation
0,40 and up very good items
0,30-10,39 reasonably good, but possibly subject

to improvement

0,20 - 10,29 marginal items, usually needing and

being subject to improvement

below - 0,1¢ poor items, to be rejected or

improved by revision

D. Hasil Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengukur kelayak
instrumen yang akan diberikan kepada kelompok ekapa dan
kelompok kontrol. Uji coba instrumen dilakukan kdpaiswa kelas IX A
SMP Muslimin Cililin yang berjumlah 37 siswa. Besdakan hasil uji
coba maka dapat diketahui validitas, reliabilittisgkat kesukaran soal,

dan daya beda instrumen sebagai berikut :



1. Uji Validitas
a. Validitas Alat Ukur
Perhitungan validitas alat pengumpul data dilakukan
dengan menggunakan rumus korel@soduct moment, yaitu
dengan mengkorelasikan jumlah skor soal ganjilsia genap.
Hasil perhitungan data uji coba untuk validitast alkur
denganproduct moment dan pengujian tingkat signifikansinya,

diperoleh data pada tabel berikut:

Tabel 3.5
Validitas Alat Ukur Instrumen
r Kriteria thitung tiabel Keterangan
0,637 Kuat 4,22 2,021 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan validitas alat ukemgan
product moment dan uji signifikansi, diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,637 dan uji signifikansi sebesar 4,22rgretasi dari
koefisien korelasi r = 0,637berada pada kriteriatkBerdasarkan
uji signifikansi tiung = 4,22 dandpe dengan dk (n-2) dasm = 0,05
(5%) adalah 2,021. Alat pengumpul data dikatakammitiie
validitas jika fitung > taver (4,22 > 2,021), maka dapat disimpulkan

bahwa uji signifikansi alat pengumpul data adalaldv
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b. Validitas Butir Soal

Hasil perhitungan data uji coba untuk validitasibsoal

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Butir Soal
No. r t
Soal | hitung | r tabel | Interpretas | hitung | t tabel | Keterangan | N
sangat
1| -0.155| 0.325| rendah -0.953 2.021| Tidak Valid | 37
sangat
2| 0.141]| 0.325]| rendah 0.865% 2.021| Tidak Valid | 37
3| 0.390| 0.325]| rendah 2.57% 2.021| Valid 37
4| 0.22¢| 0.32%f | rendal 1.41C| 2.021| Tidak Valic | 37
5| 0.401| 0.32f | cukug 2.66:| 2.021| Valid 37
6| 0.378| 0.325| rendah 2.486 2.021| Valid 37
7| 0.338] 0.325| rendah 2.184 2.021| valid 37
8| 0.417| 0.325| cukup 2.795 2.021| Valid 37
9| 0.386| 0.325| rendah 2.549 2.021| Valid 37
1C| 0.44¢| 0.32f | cukuy 3.03:| 2.021| Valid 37
11| 0.371| 0.32f | rendal 2.437| 2.021| Valid 37
12| 0.338| 0.325| rendah 2.184 2.021| Valid 37
13| 0.336| 0.325| rendah 2.170 2.021| Valid 37
14| 0.373| 0.325| rendah 2.442 2.021| Valid 37
15| 0.345| 0.325| rendah 2.235% 2.021]| Valid 37
16| 0.319| 0.325| rendah 2.049 2.021| Valid 37
17| 0.32i| 0.32f|rendal 2.10: | 2.021| Valid 37
18| 0.32¢| 0.32% | rendal 2.11(| 2.021| Valid 37
19| 0.353| 0.325| rendah 2.298 2.021| Valid 37
20| 0.406| 0.325| cukup 2.700 2.021| Valid 37
21| 0.447| 0.325]| cukup 3.044 2.021| Valid 37
22| 0.431| 0.325| cukup 2.905 2.021| Vvalid 37
23| 0.488| 0.325]| cukup 3.398 2.021| Valid 37
24| 0.32¢]| 0.32%f ] rendal 2.08:| 2.021)| Valid 37
25| 0.344| 0.32%f | rendal 2.22¢| 2.021| Valid 37
26| 0.311| 0.325]| rendah 1.994 2.021| Tidak Valid | 37
27| 0.264| 0.325]| rendah 1.666 2.021| Tidak Valid | 37
sangat
28| 0.148| 0.325] rendah 0.908 2.021| Tidak Valid | 37
29| 0.329| 0.325]| rendah 2.118 2.021]| Valid 37
30| 0.203| 0.325]| rendah 1.260 2.021| Tidak Valid | 37
31| 0.34f| 0.32f] rendal 2.237| 2.021| Valid 37
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32| 0.453| 0.325| cukup 3.087 2.021| Valid 37
sangat

33| 0.041| 0.325]| rendah 0.248 2.021| Tidak Valid | 37
sangat

34| 0.200| 0.325]| rendah 1.240 2.021| Tidak Valid | 37

35| 0.357| 0.325]| rendah 2.323 2.021| Valid 37

36| 0.571| 0.325| cukup 4.231 2.021| Valid 37

37| 0.274| 0.32%| rendal 1.732| 2.021]| Tidak Valic | 37

38| 0.37¢| 0.32%| rendal 2.487| 2.021| Valid 37

39| 0.336| 0.325]| rendah 2.170 2.021| Valid 37

40| 0.318| 0.325] rendah 2.039 2.021| Valid 37

Berdasarkan uji validitas butir soal ada beberaah yang
tidak valid. Soal-soal yang tidak valid adalah sszdl| yang nilai
thitung l€bih kecil dari ¢wes yaitu soal 1, 2, 4, 26, 27, 28, 30, 33, 34,

37. Soal-soal tersebut tidak akan digunakan datmelgian.

2. Uji Reliabilitas

Tabel 3.7
Reliabilitas I nstrumen
I hitung I'tabel Keterangan
0,77 0,325 Reliabel

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas dengan rgengkan
split half dari spearman borwn diperoleh indeksesab 0,77. Alat
pengumpul data dikatakan reliabel jilka.fg > faver Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut, maka dapat dilihat bahwgagr> fiapel (0,77 >
0,325) maka, berdasarkan kriteria tesebut dapaatakkn bahwa

instrumen tes objektif yang digunakan adalah reliab
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3. Tingkat Kesukaran

Perhitungan tingkat kesukaran soal, diperoleh dafaagai

berikut:
Tabel 3.8
Tingkat Kesukaran Instrumen
No. | WL | WH | WL + WH | Persentase | Penafsiran | Keterangan
Soal Tingkat
Kesukaran
Tidak
1 0 1 1 5% | Mudah digunakan
Tidak
2 8 1 4 20% | Mudah digunakan
3 6 1 7 35% | Sedang digunakan
Tidak
4 3 0 3 15% | Mudah digunakan
5 7 1 8 40% | Sedang digunakan
6 5 2 7 35% | Sedang digunakan
7 6 4 10 50% | Sedang digunakan
8 5 2 7 35% | Sedang digunakan
9 6 1 7 35% | Sedang digunakan
10 8 3 11 55% | Sedang digunakan
11 7 3 10 50% | Sedang digunakan
12 7 3 10 50% | Sedang digunakan
13 5 2 7 35% | Sedang digunakan
14 8 5 13 65% | Sedang digunakan
15 7 3 10 50% | Sedang digunakan
16 6 1 7 35% | Sedang digunakan
17 7 3 10 50% | Sedang digunakan
18 8 3 11 55% | Sedang digunakan
19 5 2 7 35% | Sedang digunakan
Tidak
20 3 0 3 15% | Mudah digunakan
21 7 1 8 40% | Sedang digunakan
Tidak
22 10 5 15 75% | Sukar digunakan
23 8 1 9 45% | Sedang digunakan
Tidak
24 9 6 15 75% | Sukar digunakan
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25 7 3 10 50% | Sedang digunakan

26 6 3 9 45% | Sedang digunakan

27 6 3 9 45% | Sedang digunakan

28 6 2 8 40% | Sedang digunakan
Tidak

29 2 0 2 10% | Mudah digunakan

30 5 3 8 40% | Sedang digunakan

31 6 4 10 50% | Sedang digunakan

32 7 1 8 40% | Sedang digunakan

33 5 5 10 50% | Sedang digunakan
Tidak

34 8 7 15 75% | Sukar digunakan
Tidak

35 3 0 3 15% | Mudah digunakan

36 % 0 7 35% | Sedang digunakan
Tidak

37 3 0 3 15% | Mudah digunakan
Tidak

38 5 0 5 25% | Mudah digunakan

39 6 3 9 45% | Sedang digunakan

40 6 2 8 40% | Sedang digunakan

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan kategori lsahva

terdapat soal yang sukar sebanyak 3 soal, , 29a0glsedang, dan 8

soal yang mudah. Ada beberapa soal dari soal yamdpim dapat

diperbaiki dilihat dari persentase tingkat kesukayang tidak terlalu

rendah dari kriteria sedang. Menurut Suharsimi émilo (2003:207)

“Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu nhudaau tidak

terlalu sukar.” Sehingga soal yang digunakan ad2®asoal sedang.
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4. DayaBeda

Berdasarkan perhitungan daya beda soal, diperokta d

sebagai berikut:

Tabel 3.9

Daya Beda Instrumen

No. | WL | WH | WL - WH | Daya | Penafsiran K eterangan
Soal Beda
4, 0 1 -1| -0.10| Buruk Tidak digunakan
2 3 1 2| 0.20| Cukup Baik | Digunakan
3 6 1 5| 0.50| Sangat Baik| Digunakan
4 3 0 3| 0.30| Baik Digunakan
5 7 1 6| 0.60| Sangat Baik| Digunakan
6 5 2 3| 0.30| Baik Digunakan
7 6 4 2| 0.20| Cukup Baik | Digunakan
8 5 2 3| 0.30| Baik Digunakan
9 6 1 5| 0.50| Sangat Baik| Digunakan
10 8 3 5| 0.50| Sangat Baik| Digunakan
11 7 3 4| 0.40| Sangat Baik| Digunakan
12 7 3 4| 0.40| Sangat Baik| Digunakan
13 5 2 3| 0.30| Baik Digunakan
14 8 5 3| 0.30| Baik Digunakan
15 7 3 4| 0.40| Sangat Baik| Digunakan
16 6 d 5| 0.50| Sangat Baik| Digunakan
17 7 3 4| 0.40| Sangat Baik| Digunakan
18 8 3 5| 0.50| Sangat Baik| Digunakan
19 5 2 3| 0.30| Baik Digunakan
20 3 0 3| 0.30| Baik Digunakan
21 7 1 6| 0.60| Sangat Baik| Digunakan
22| 10 5 5| 0.50| Sangat Baik| Digunakan
23 8 1 7| 0.70| Sangat Baik| Digunakan
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24 9 6 3| 0.30]| Baik Digunakan
25 7 3 4| 0.40| Sangat Baik| Digunakan
26 6 3 3| 0.30| Baik Digunakan
27 6 3 3| 0.30]| Baik Digunakan
28 6 2 4| 0.40| Sangat Baik| Digunakan
29 2 0 2| 0.20| Cukup Baik | Digunakan
30 5 3 2| 0.20| Cukup Baik | Digunakan
31 6 4 2| 0.20| Cukup Baik | Digunakan
32 7 1 6| 0.60| Sangat Baik| Digunakan
33 5 5 0| 0.00|Buruk Tidak digunakan
34 8 7 1| 0.10| Buruk Tidak digunakan
&% 3 0 3| 0.30| Baik Digunakan
36 7 0 7| 0.70| Sangat Baik| Digunakan
37 3 0 3| 0.30]| Baik Digunakan
38 5 0 5| 0.50| Sangat Baik| Digunakan
39 6 3 3| 0.30]| Baik Digunakan
40 6 2 4| 0.40| Sangat Baik| Digunakan

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapsta® buruk,
5 soal cukup baik, 13 soal baik, dan 19 soal sabgi&t Soal dengan
kriteria buruk tidak digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil pengujian instrument uji cobagyteiah
dilakukan dengan menghitung validitas, reliabilitagingkat
kesukaran, dan daya beda maka diperoleh 24 soal yapat
digunakan dalam penelitian. Dengan rincian, hasithitungan dari
validitas soal yang valid yaitu sebanyak 30 soamikidian, hasil
perhitungan tingkat kesukaran soal yang layak dipgéitu sebanyak

29 soal. Kemudian hasil perhitungan daya beda, gaay layak

dipakai yaitu sebanyak 37 soal. Dari hasil valgiténgkat kesukaran
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soal dan daya beda direkapitulasi untuk dijadikengokuran berapa
soal yang layak dipakai untuk dijadikan instrumeenelitian. Dengan
pengukuran terhadap kriteria soal, maka soal yayakl dipakai untuk

dijadikan intrumen penelitian yaitu sebanyak 24.soa

E. Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yamgnakan
untuk mengumpulkan data yang relevan sebagai ugemaecahan
masalah yang diteliti.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui instenmyang telah
diujicobakan dan diolah sehingga layak untuk didana dalam
penelitian. Setelah data diperoleh untuk mengetpéngaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipdake A Match terhadap hasil belajar
siswa (pada mata pelajaran TIK), maka dilakukarlisisedata dengan
cara mengolah data tersebut menggunakan rumusstigtathdapun

langkah-langkah pengolahan data tersebut adal@yaeberikut:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa datngy
diperoleh tersebar secara normal atau untuk meszelkabsahan
atau normalitas sampel. Pengujian normalitas dal@and penelitian
ini dilakukan menggunakan program pengolah data SSR&

(Satistical Product and Service Solution) dengan uji normalitasne

92



sampel kolmogorov smirnov. Kriteria pengujiannya adalah jika nilai
Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas < 0.0baka distribusi
adalah tidak normal, sedangkan jika nilai Sig. K8igansi) atau
nilai probabililtas > 0.05 maka distribusi adalabrmal. (Santoso,
2009: 186).
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat kesamaaau at
homogenitas dari sampel yang telah didapat sehindgpat
diketahui homogenitas dari data tersebut. Padalipaneini, uiji
homogenitas menggunakan program pengolah data $&88ngan
uji Levene [evene Test). Uji Levene akan muncul bersamaan
dengan hasil uji beda rata-rata atau uji-t. Kritepgengujiaanya
adalah apabila nilai Sig. (Signifikansi) atau ng@obabilitas < 0.05
maka data berasal dari populasi-populasi yang meygwarians
tidak sama, sedangkan jika nilai Sig. (Signifikanatau nilai
probabilitas > 0.05 maka data berasal dari popylagulasi yang
mempunyai varians yang sama. (Santoso, 2009: 187)

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus- uj
independen dua araht-tés independent). Untuk menguji
signifikansi perbedaan rata-ratagan) yang terdapat pada program
pengolah data SPSS 16. Adapun yang diperbanding&da uji

hipotesis ini adalah gain skquos- test dan pre- test antara
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kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, bagicasa
keseluruhan ataupun setiap aspek (aspek pengetgramahaman,
dan aspek penerapan).

Karena menggunakan uji dua ekor, maka daerah pgexola
hipotesis terdapat pada daerah negatif dan pdsitifjan bataset
Berdasarkan jumlah sampel sebanyak 76 maka dakeatadui
bahwa te dengan dk 74(n-2) dan tingkat kepercaaan 95% aebes
2,000. Menurut Riduwan (2006: 216) kriteria penguiiya adalah

apabila +hpel< thitung < + kaveimaka H diterima dan Hditolak.

F. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara membagi kel@am dua

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrolafk&diua kelompok ini

diberikan perlakukan berbeda. Pada  proses peraleiajkelas

eksperimen menggunakan multimedia berbentuk kagtgambar, dan

pada kelas kontrol menggunakan kartu bergambar.

Secara umum prosedur penelitian yang dilakukan loeg

tahapan yaitu:

1.

Pembuatan rancangan penelitian
a. Memilih masalah, peneliti memilih masalah pendiitdengan
melakukan studi pustaka yang berasal dari bebelitgratur

seperti buku bacaan, internet, skripsi, tesis,sgdragainya.
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Melakukan studi pendahuluan, peneliti berkunjungsk&olah
yang ingin peneliti jadikan tempat untuk melakul@enelitian
dengan melihat kondisi kelas, fasilitas belajam dapasitas
laboratorium komputer kemudian melakukan wawancara
dengan guru bidang studi TIK mengenai kegiatan jdela
mengajar yang dilaksanakan di sekolah tersebut.

Merumuskan masalah, dengan melakukan perumusar, judu
membuat perumusan masalah, membuat desain pemelitia
sesuai dengan masalah dan tujuan yang ingin dit€éggiatan

ini disertai konsultasi dengan dosen pembimbinglakak.
Merumuskan asumsi dasar dan hipotesis, setelah mugaa
masalah peneliti merumuskan asumsi dasar peneljtanyg
ditindaklanjuti oleh perumusan hipotesis.

Memilih pendekatan, pendekatan yang digunakan hdala
pendekatan ekperimental dengan metode kuasi eksgreri
Menentukan variabel dan sumber data. Terdapat bedr
penelitian yaitu multimedia berbentuk kartu berganmdan hasil
belajar pada ranah kognitif aspek pengetahuan, lpeman dan
penerapan. Sumber data berasal dari tes hasilabejakni
melaluipre-test danpost-test.

Menentukan dan menyusun eksperimen, Kegiatan sergii
bimbingan dengan dosen pembimbing skripsi dan dwata

Pelajaran TIK dengan langkah-langkah sebagai beriku
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Melakukan observasi awal, wawancara dengan gumangid
studi TIK untuk menentukan materi dan waktu pelaksa
penelitian.

Menelaah silabus mata pelajaran TIK.

Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan sebaga
penelitian.

Membuat kartu yang berisi materi untuk dijadikabaggi
bahan ajar untuk kelas eksperimitake A Match).

Membuat gambar-gambar untuk dijadikan sebagai bahan
ajar untuk kelas kontrol.

Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian.

Menyusun instrumen penelitian berupa 40 soal piliha
ganda dengan empat alternatif jawaban.

Melakukan uji coba penelitian kepada kelas di ksanpel.

Melakukan revisi pada instrumen penelitian jikaedipkan.

10) Melakukan pengolahan data hasil ~uji coba untuk

menentukan validitas, realibilitas, taraf kesukadan daya
pembeda untuk menentukan butir soal yang layak

digunakan dalam penelitian.
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2. Pelaksanaan penelitian
a. Mengumpulkan data, diawali dengan penentuan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum diberi pedak
masing-masing kelas diberikagre-test kemudian dilanjutkan
dengan memberikan perlakuan. Kelas eksperimen idiber
perlakuan dengan menggunakan multimedia berbenauku k
bergambar sedangkan kelas kontrol diberi perlakdangan
menggunakan kartu bergambar. Setelah diberikanalkperh
maka masing-masing kelas diberikaost-test.
b. Melakukan analisis data menggunakan program SPSS 16
c. Menarik kesimpulan dengan melakukan pengolahan data
berdasarkan hasipre-test dan post-test dan menyimpulkan
hasilnya sesuai hipotesis.
3. Pembuatan laporan penelitian
Menulis laporan, dalam bentuk tertulis berdasataidah-

kaidah penulisan karya ilmiah
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